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Abstrak

Program magang memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan praktis mahasiswa hukum,
terutama dalam mempersiapkan mereka untuk terjun ke dunia profesional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kontribusi magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia terhadap pengembangan
keterampilan hukum mahasiswa. Metode yang digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan wawancara,
observasi, dan analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program magang memberikan peningkatan signifikan dalam keterampilan analisis kasus, penyusunan
dokumen hukum, komunikasi profesional, serta pemahaman etika hukum. Selain itu, magang juga memperkuat
keterampilan manajemen waktu dan penanganan konflik. Kesimpulannya, magang di Kantor Pengacara Tri
Wira Justitia memberikan kontribusi yang besar dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja
hukum.

Kata Kunci: Magang; Keterampilan Hukum; Pengacara; Pendidikan Hukum; Studi Kasus

Abstract

Internship programs have an important role in developing law students’ practical skills, especially in preparing
them to enter the professional world. This research aims to explore the contribution of internships at Tri Wira
Justitia Law Firm to the development of students’ legal skills. The method used is a qualitative case study with
interviews, observation, and document analysis as data collection techniques. The results showed that the
internship program provided significant improvements in case analysis skills, legal document drafting,
professional communication, as well as understanding of legal ethics. In addition, the internship also strengthened
time management and conflict handling skills. In conclusion, the internship at Tri Wira Justitia Law Firm made a
great contribution in preparing students for the world of legal work.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan kompleksitas hukum yang terus meningkat menuntut
mahasiswa hukum untuk memiliki keterampilan yang lebih dari sekadar penguasaan teori. Dalam
konteks ini, magang menjadi platform yang memungkinkan mahasiswa untuk memahami dinamika
dan tantangan yang dihadapi di dunia profesional. Dalam dunia pendidikan hukum, selain
penguasaan teori, pengembangan keterampilan praktis juga memegang peran yang sangat penting.
Keterampilan ini menjadi landasan bagi mahasiswa untuk siap menghadapi tantangan di dunia kerja
yang sesungguhnya. Salah satu metode yang diakui untuk mengembangkan keterampilan ini adalah
melalui program magang di institusi hukum, seperti kantor pengacara. Program magang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam praktik hukum
sehari-hari, yang tidak hanya memperkuat pemahama teoretis tetapi juga mengasah keterampilan
praktis mereka (Hidayat, 2021). Penerapan teori dalam kegiatan magang untuk membantu
mahasiswa memahami bagaimana konsep-konsep hukum diaplikasikan dalam situasi nyata.
Mahasiswa belajar untuk menghadapi tantangan praktis yang tidak ada dalam teori, seperti
penyelesaian konflik dan adaptasi terhadap situasi yang berubah. Halim menekankan bahwa
pengalaman ini berfungsi sebagai jembatan antara dunia akademik dan profesional, mempersiapkan
mahasiswa untuk berkarier sebagai pengacara yang kompeten (Halim, 2020).

Pendidikan praktis dalam bentuk magang memiliki dampak signifikan dalam membekali
mahasiswa dengan keterampilan praktis dan teknis. Magang memungkinkan mahasiswa untuk
mengintegrasikan teori yang telah dipelajari di kelas dengan pengalaman langsung di lapangan.
Dalam konteks hukum, Arifin menekankan bahwa keterampilan seperti analisis kasus, negosiasi, dan
komunikasi dengan klien menjadi lebih terasah melalui pengalaman langsung (Arifin, 2020). Dalam
dunia hukum, pengalaman praktis tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
keterampilan interpersonal. Mahasiswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif dengan Kklien,
kolega, dan pihak-pihak terkait lainnya. Sebuah studi oleh Sari (2022) mengungkapkan bahwa
keterampilan komunikasi yang baik merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan praktik
hukum, karena pengacara harus mampu menyampaikan argumen dan menjelaskan isu-isu hukum
kepada klien dengan cara yang jelas dan mudah dipahami. Melalui magang, mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk berlatih keterampilan ini dalam situasi nyata, yang sangat berbeda dari simulasi
di kelas.

Lebih lanjut, magang juga memungkinkan mahasiswa untuk memahami pentingnya etika
profesi dalam praktik hukum. Mahasiswa diperkenalkan kepada berbagai dilema etis yang mungkin
mereka hadapi di lapangan dan diajarkan bagaimana cara mengambil keputusan yang tepat. Menurut
Yusuf & Rahmawati (2023), pengalaman magang dapat membantu mahasiswa untuk membentuk
sikap profesional dan etis yang akan menjadi pedoman mereka selama karir di bidang hukum.
Dengan demikian, program magang tidak hanya berkontribusi pada pengembangan keterampilan
hukum, tetapi juga membentuk karakter dan integritas mahasiswa sebagai calon pengacara.

Keterampilan hukum yang diperoleh melalui magang mencakup kemampuan analisis kasus,
penyusunan dokumen hukum, berkomunikasi dengan klien dan pengacara senior, hingga
pemahaman etika dan prosedur hukum. Pengalaman ini sangat berharga karena mahasiswa
dihadapkan pada situasi nyata di mana mereka harus menerapkan ilmu yang telah dipelajari di
bangku kuliah. Berdasarkan penelitian terbaru, magang terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa hukum. Salah satu studi menyebutkan bahwa magang
memberikan pengalaman yang mendalam dalam penerapan hukum secara praktis, sehingga
meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa secara keseluruhan (Sari, 2022).

@ http://mahesainstitute.web.id/0js2/index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 635

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0


http://u.lipi.go.id/1534136250

Chindy Afrilia, Martono Anggusti & Yosua Tahyudi R. Panjaitan, Kontribusi Magang Terhadap
Pengembangan Ketrampilan Hukum (Studi Kasus Di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia)

Studi kasus di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia menjadi menarik untuk diteliti karena kantor
ini secara konsisten menerima mahasiswa magang dari berbagai universitas di Indonesia dan
memberikan bimbingan yang komprehensif. Kantor ini tidak hanya berfokus pada pemberian tugas
administratif, tetapi juga melibatkan mahasiswa secara langsung dalam menangani kasus-kasus
hukum. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses hukum untuk mengembangkan keterampilan analitis dan etika profesi (Yusuf &
Rahmawati, 2023).

Namun, meskipun magang telah terbukti memberikan banyak manfaat, beberapa tantangan
juga ditemukan. Di beberapa tempat magang, masih ada kecenderungan untuk memberikan tugas
yang bersifat administratif tanpa keterlibatan langsung dalam penanganan kasus, yang menghambat
pengembangan keterampilan hukum mahasiswa secara optimal (Andika, 2022). Oleh karena itu,
penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana program magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan hukum mahasiswa.

Dalam konteks Kantor Pengacara Tri Wira Justitia, di mana mahasiswa diikutsertakan secara
langsung dalam berbagai aspek praktik hukum, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia dalam pengembangan keterampilan hukum
mahasiswa. Dengan memahami bagaimana magang dapat memperkuat keterampilan ini, diharapkan
dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan program magang yang lebih efektif di masa
mendatang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi kontribusi magang terhadap pengembangan keterampilan hukum mahasiswa di
Kantor Pengacara Tri Wira Justitia. Studi kasus dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pengalaman magang dan dampaknya terhadap pengembangan keterampilan
profesional mahasiswa (Creswell, 2021).

Subjek penelitian terdiri dari lima mahasiswa yang telah menyelesaikan program magang di
Kantor Pengacara Tri Wira Justitia selama enam bulan terakhir. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposive, di mana subjek dipilih berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam program
magang tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan
peneliti untuk menggali pengalaman dan persepsi mahasiswa mengenai manfaat yang diperoleh
selama magang (Sugiyono, 2022).

Selain wawancara, observasi partisipatif juga digunakan untuk mengamati langsung aktivitas
mahasiswa magang di kantor pengacara, seperti keterlibatan dalam penyusunan dokumen hukum,
analisis kasus, dan interaksi dengan klien serta pengacara senior. Data tambahan diperoleh melalui
analisis dokumen internal kantor, seperti laporan magang dan feedback dari pengacara pembimbing
(Miles & Huberman, 2023).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data terkait kontribusi magang terhadap
keterampilan hukum mahasiswa. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber data, yaitu
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen, serta melibatkan rekan peneliti untuk
melakukan cross-check terhadap temuan (Moleong, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia
memberikan dampak signifikan dalam pengembangan keterampilan hukum mahasiswa. Magang di
lingkungan hukum menawarkan mahasiswa kesempatan untuk langsung mengaplikasikan teori
yang dipelajari di kelas ke dalam konteks praktik yang nyata. Seperti yang dijelaskan Arifin (2020),
pengalaman langsung ini sangat penting dalam memperkuat keterampilan analisis dan penyelesaian
masalah, yang tidak dapat diperoleh sepenuhnya melalui pembelajaran teoretis saja. Mulia (2019)
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juga menyatakan bahwa efektivitas program magang diukur melalui sejauh mana mahasiswa mampu
mengembangkan keterampilan praktis dan profesional selama program berlangsung. Selain
pengembangan keterampilan profesional, magang juga memberikan pemahaman tentang
pentingnya ketelitian dan ketepatan dalam menjalankan prosedur. Mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk berlatih menyusun berbagai dokumen hukum, seperti surat kuasa atau perjanjian,
yang membutuhkan perhatian pada detail. Mulia (2019) menyoroti bahwa pengalaman dalam
menangani dokumen ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga
memupuk rasa tanggung jawab serta kehati-hatian dalam setiap langkah yang mereka ambil.
Berdasarkan penelitiannya, mahasiswa yang terlibat aktif dalam tugas-tugas teknis seperti
pembuatan dokumen hukum, perencanaan kasus, dan analisis data hukum menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kesiapan kerja. Mulia juga menyoroti bahwa keterlibatan mahasiswa
dalam tugas yang langsung berkaitan dengan praktik hukum dapat mempercepat proses belajar
mereka. Temuan utama dari penelitian ini diuraikan dalam beberapa aspek keterampilan yang
berkembang selama program magang, yaitu keterampilan analisis kasus, penyusunan dokumen
hukum, komunikasi profesional, serta pemahaman etika hukum.

1. Keterampilan Analisis Kasus

Salah satu kontribusi terbesar dari magang ini adalah peningkatan kemampuan mahasiswa
dalam menganalisis kasus hukum. Selama magang, mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mempelajari berbagai kasus, baik perdata maupun pidana, yang sedang ditangani oleh kantor
pengacara. Mereka dilibatkan secara langsung dalam proses identifikasi masalah, penyusunan
strategi hukum, dan penerapan peraturan yang relevan. Hal ini sejalan dengan temuan Yusuf &
Rahmawati (2023), yang menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam analisis kasus hukum
selama magang meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa dalam menerapkan teori hukum
di dunia nyata.

2. Penyusunan Dokumen Hukum

Selain keterampilan analisis, mahasiswa juga mendapatkan pengalaman dalam penyusunan
dokumen hukum seperti gugatan, kontrak, dan surat kuasa. Mereka belajar untuk memahami
format dan bahasa hukum yang tepat dalam pembuatan dokumen-dokumen tersebut. Salah satu
mahasiswa menyatakan, “Saya sekarang lebih percaya diri dalam menyusun dokumen hukum
karena saya sudah belajar langsung dari contoh nyata dan didampingi oleh pengacara senior.”
Hal ini mendukung pernyataan Hidayat (2021) yang menekankan pentingnya keterlibatan
langsung mahasiswa dalam pembuatan dokumen hukum untuk memperkuat keterampilan
teknis mereka.

3. Keterampilan Komunikasi Profesional

Magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia juga memberikan pengalaman berharga dalam
mengasah keterampilan komunikasi profesional. Mahasiswa dilibatkan dalam pertemuan
dengan klien dan rapat internal, yang memungkinkan mereka untuk belajar cara berkomunikasi
secara efektif dalam konteks hukum. Keterampilan komunikasi ini meliputi kemampuan untuk
mendengarkan kebutuhan klien, memberikan nasihat hukum yang jelas, serta menjalin
hubungan profesional dengan pengacara senior. Temuan ini selaras dengan penelitian Andika
(2022) yang menunjukkan bahwa magang membantu mahasiswa dalam mengembangkan
keterampilan interpersonal yang penting dalam profesi hukum.

Juga selaras dengan penelitian Gunawan (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi profesional sangat penting dalam profesi hukum. Kemampuan ini mencakup cara
menyampaikan informasi hukum dengan jelas kepada klien, bernegosiasi dalam kasus, dan
membangun hubungan dengan kolega. Magang memungkinkan mahasiswa untuk
mempraktikkan komunikasi profesional yang diperlukan dalam pertemuan dengan klien dan
rapat internal, sehingga membantu mereka lebih siap dalam menangani komunikasi kompleks di

@ http://mahesainstitute.web.id/0js2/index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 637

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0


http://u.lipi.go.id/1534136250

Chindy Afrilia, Martono Anggusti & Yosua Tahyudi R. Panjaitan, Kontribusi Magang Terhadap
Pengembangan Ketrampilan Hukum (Studi Kasus Di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia)

dunia hukum. Gunawan (2023) menekankan bahwa komunikasi yang baik adalah dasar dari
hubungan klien yang efektif dan interaksi antar-profesional. Dalam praktiknya, mahasiswa yang
menjalani magang berkesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi ini melalui
pengalaman langsung, seperti menghadiri pertemuan dengan klien atau berpartisipasi dalam
diskusi kasus. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara profesional,
tetapi juga memperkuat kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan argumen dan
rekomendasi hukum.
4. Pemahaman Etika dan Prosedur Hukum

Magang juga memainkan peran penting dalam memperdalam pemahaman mahasiswa
tentang etika profesi dan prosedur hukum. Mereka belajar tentang bagaimana menjalankan tugas
hukum dengan mempertimbangkan kode etik profesi dan menjaga integritas dalam menangani
kasus. Mahasiswa mengamati secara langsung bagaimana pengacara menangani klien dengan
etika yang baik, menjaga kerahasiaan informasi, serta mengikuti prosedur hukum yang berlaku.
Menurut Sari (2022), pengalaman langsung ini membantu mahasiswa lebih siap menghadapi
tantangan profesional yang menuntut integritas dan tanggung jawab yang tinggi.

Santoso (2022) menggarisbawahi bahwa pemahaman mengenai etika profesional
merupakan komponen krusial dalam pendidikan hukum. Selama magang, mahasiswa
berhadapan langsung dengan situasi yang menuntut integritas, seperti menjaga kerahasiaan
klien dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Magang memberikan mereka
kesempatan untuk menyaksikan bagaimana para profesional menghadapi dilema etis, yang
menjadi dasar penting dalam membentuk karakter mahasiswa sebagai calon pengacara.
Mahasiswa hukum tidak hanya dituntut memiliki keterampilan teknis tetapi juga integritas
profesional yang kuat. Magang membantu mahasiswa memahami dan menghadapi dilema etis
secara langsung, seperti menjaga kerahasiaan klien dan menjalankan prosedur hukum dengan
benar. Santoso menyarankan bahwa bimbingan dari mentor yang berpengalaman selama
magang sangat penting dalam membangun karakter profesional mahasiswa.

Selama magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia, mahasiswa juga diberikan kesempatan
untuk ikut serta dalam penyelesaian kasus pencemaran nama baik yang diajukan oleh klien. Salah
satu bentuk keterlibatan mahasiswa adalah dalam penyusunan somasi, yang menjadi langkah awal
sebelum perkara dibawa ke pengadilan. Berikut adalah kontribusi yang diberikan mahasiswa dalam
proses ini:

1. Penyusunan Somasi
Mahasiswa berperan dalam membantu pengacara senior untuk menyusun somasi yang
merupakan surat resmi yang diberikan kepada pihak yang dianggap melakukan pencemaran
nama baik. Somasi tersebut berisi tuntutan agar pihak tersebut menghentikan perbuatan
melanggar hukum dan melakukan tindakan pemulihan, seperti meminta maaf secara terbuka
atau memberikan ganti rugi. Dalam penyusunan ini, mahasiswa mempelajari dasar-dasar hukum
yang relevan, seperti KUHP Pasal 310 dan 311 tentang pencemaran nama baik.

2. Pengumpulan dan Analisis Bukti
Sebelum somasi dikirim, mahasiswa ikut serta dalam proses pengumpulan bukti yang
memperkuat klaim klien. Mereka menganalisis bukti-bukti seperti rekaman percakapan,
dokumen, dan pernyataan saksi. Hal ini bertujuan untuk memperkuat argumentasi yang
dimasukkan dalam somasi, sehingga pihak lawan memiliki pemahaman yang jelas tentang
tuduhan pencemaran nama baik yang diajukan.

3. Proses Mediasi
Dalam beberapa kasus, setelah somasi dikirim, kedua belah pihak memilih untuk melakukan
mediasi daripada langsung ke pengadilan. Mahasiswa turut hadir dalam proses mediasi yang
difasilitasi oleh pengacara. Mereka mempelajari cara pengacara memimpin pertemuan,
negosiasi, dan mencoba mencapai kesepakatan yang adil untuk kedua pihak. Hal ini memberikan
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pengalaman langsung mengenai cara menyelesaikan kasus hukum melalui jalur alternatif seperti
mediasi.

4. Pemantauan dan Tindak Lanjut
Setelah proses mediasi selesai, mahasiswa ikut memantau tindak lanjut dari kesepakatan yang
telah dicapai. Mereka membantu dalam menyiapkan surat pernyataan penyelesaian, yang
menegaskan bahwa kedua belah pihak telah setuju untuk menyelesaikan perkara secara damai
tanpa membawa kasus ke pengadilan.

Dengan keterlibatan dalam proses ini, mahasiswa tidak hanya belajar mengenai hukum
pencemaran nama baik, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya penyelesaian sengketa melalui mediasi. Pengalaman ini sangat berharga dalam
membangun keterampilan komunikasi, analisis, dan negosiasi yang penting dalam karier hukum.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program magang di Kantor
Pengacara Tri Wira Justitia memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
keterampilan hukum mahasiswa. Magang memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan analitis, teknis, komunikasi, dan dan etika secara langsung, yang tidak selalu bisa
diperoleh dari pendidikan formal di kampus. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pengalaman magang merupakan komponen penting dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja profesional di bidang hukum (Yusuf &
Rahmawati, 2023; Sari, 2022). Juga penelitian Iskandar (2022), menjelaskan bahwa pengalaman
kerja nyata meningkatkan pemahaman tentang prosedur hukum serta budaya kerja yang mungkin
sulit dikuasai hanya melalui teori di ruang kelas. Magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk beradaptasi dengan ritme dan dinamika yang dihadapi oleh para praktisi, sekaligus
menyiapkan mereka untuk tantangan karier di masa depan. Magang memungkinkan mahasiswa
mengembangkan pemahaman lebih dalam tentang prosedur hukum dan etika profesional, yang
dianggap sangat penting dalam penilaian kinerja mereka oleh pemberi kerja di bidang hukum.

Namun, beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu magang yang terkadang
tidak memungkinkan mahasiswa untuk mendalami semua aspek hukum yang dibutuhkan. Beberapa
mahasiswa juga menyebutkan bahwa tugas-tugas administratif yang berlebihan dapat mengurangi
waktu untuk belajar keterampilan praktis. Syah (2021) juga menyoroti beberapa tantangan dalam
program magang, seperti tugas administratif yang membatasi mahasiswa dalam pengembangan
keterampilan praktis. Beberapa mahasiswa mengeluh bahwa waktu yang mereka habiskan dalam
tugas-tugas administratif mengurangi kesempatan untuk belajar aspek penting lain dari praktik
hukum. Syah menyarankan bahwa kantor pengacara perlu menyeimbangkan antara tugas
administratif dan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kasus hukum nyata
agar program magang dapat memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, rekomendasi untuk
kantor pengacara adalah untuk terus meningkatkan kualitas bimbingan dan memastikan bahwa
mahasiswa mendapatkan keseimbangan antara tugas administratif dan pengalaman praktis.
Rekomendasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat lebih besar bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja di bidang hukum secara lebih siap dan kompeten.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program magang di Kantor Pengacara Tri Wira Justitia
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan keterampilan hukum mahasiswa.
Melalui magang, mahasiswa berhasil meningkatkan berbagai keterampilan penting, seperti analisis
kasus hukum, penyusunan dokumen hukum, komunikasi profesional, serta pemahaman etika dan
prosedur hukum. Pengalaman praktis yang diperoleh dari keterlibatan langsung dalam penanganan
kasus nyata menjadi faktor utama dalam memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi
tantangan dunia kerja di bidang hukum. Magang juga membantu mahasiswa untuk lebih percaya diri
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dalam menerapkan teori hukum yang telah mereka pelajari di bangku kuliah ke dalam situasi nyata.
Selain itu, keterampilan komunikasi dan pemahaman tentang etika profesi yang diperoleh selama
magang mempersiapkan mereka menjadi profesional yang berintegritas. Namun, program magang
perlu terus ditingkatkan agar lebih terstruktur, dengan fokus pada pemberian pengalaman praktis
yang seimbang dan mengurangi beban tugas administratif yang berlebihan. Dengan perbaikan ini,
program magang diharapkan dapat terus menjadi sarana efektif dalam mempersiapkan mahasiswa
hukum untuk memasuki dunia profesional secara lebih siap dan kompeten.
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